1.1 Latar Belaka

erupakan suatu persamaan ketentuan serta se dangan

dari masa lampau akan tetapi belum dihilangka: p ada

yang
sampai g. Tradisi dapat kita artikan juga sebagai suatu hal ariskan
dari masa lampau, akan tetapi tradisi ini telah ada bukan karena ada unsur
kes n tapi disebabkan memang t_elah dilaksanakan dengan c run-
1 generasi ke generasi (Sztompka, 2007). Tradisi tersebu
dile n untuk menghormati nenek moyang atau leluhur kita, sal nya

dilakukan juga dengan adanya upacara tradisional. Indonesia merupakan negara

yang m iki berbagai macam budaya sehingga upacara tradision asti ada

yang tau sama antara daerah yang satu dengan daera innya.

Salah

Upacara suatu rangkaian tindak n yang memiliki
keterikatan dengan’ ura entu. sarkan pada adat-
istiadat, suatu kepefcayaan, agam lain sebagainya (Syarifuddin &

Nurlatipah, 2015). Agama ialah suatu

alah upacara hari nelayan di Pelabuhanratu ini.

ercayaan yang dianut dan melekat pada

diri manusia sehingga tidak bisa di.ahkan. Masyarakat Pelabuhanratu ini

a eski mereka tetap percaya
is ajbun hal 'flentunya bertentangan
la

Upacara tradisional hajat laut adalah salah satu bentuk komunikasi dan

pencngion® ] NTVERSITAS [SEANY N EGERperv dor

“SUNAN.CG IATL
kebersi an" KeaSfian alait=Serta laut Ju m yIpara
nelayan dalam mencariﬁﬂeﬁ LMarDadL];nNngasih terjaga ini sebagai

bentuk komunikasi antar manusia dan Tuhannya, adalah sebuah bukti bahwa nilai

sebagian besar adal

dengan doktrin anim

dengan ajaran-ajaran



kebudayaan dari warisan nenek moyang masyarakat pelabuhanratu ini masih

terjaga hingga saat ini (Syarifuddin & tipah, 2015).

Upacara tra juga disebut dengan

Hari Nelayan yan an setiap tahggal 6 Ap kebudayaan khas

Masyarakat Pelabuhanratu yang mayoritas pendudukunya mempunyai mata

penca agai nelayan. Tradisi Hari Nelayan ini masih ukan,

dijaga dilestarikan setiap tahunnya oleh masyarak anratu

karena tf@disi dianggap merupakan salah satu warisan budaya dari nen®& moyang

dan juga leluhur masyarakat pelabuhanratu, sehingga setiap generasi magyarakat
atu diwajibkan untuk menjaga kelestarian tradisi ini. Tradisi 1
juga menarik perhatian banyak wisatawan, yang kemudi n

objek wisata kebudayaan di Pelabuhanratu.

at 3 tahapan dalam prosesi upacara Hari Nelayan di P hanratu,

yaitu ra, pelaksanaan upacara dan juga pasca upac pacara

adala rosesi atau kegiatan persiapan upacara yang dil elum

dilaksanakannya u; inti. Pelaksanaan upacara ad kaian prosesi yang

dianggap sakral d an inti damipada upac layan. Dan pasca-

upacara adalah kegi esai dilakukan, dari
ketiga rangkaian tahap upacara ter

(Maulana, 2017)

emiliki prosesi yang berbeda-beda.

perubahan-perubaha i ini i i mengikuti
perkembangan zaman¥g disi Hari Nelayan ini
isi ini diganti karena

nama Hari Nelayan Labuh Saji dinilai memiliki unsur magis yang masih dangat

kental didalaUML}éEB&[MgMaNg EBxIagai macam
~SUNAN-GUNUNG DJATI
Prosesi memot& ApaN(elEajl 12_1]; Mb@gnya ke laut sebagai

bentuk syukur para nelayan kepada Tuhan, namun prosesi ini kini ditiadakan



karena dianggap bertentangan dengan ajaran agama islam yang merupakan agama

mayoritas penduduk Pelabuhanratu. P an tradisi ritual ini terjadi pada tahun

2006, sejak Bapa awijay, ati S 1 mengubah acara

pelaksanaan yang gis men al-hal y t pelestarian alam.

Sehingga prosesi ng kemudian membuang kerbau dan juga

| yang

-anak

memb pun mulai dihapuskan dan diganti menjadi se

berba ian alam seperti adanya acara tukik atau pele

penyu ah diternakan.

amun jauh sebelum berubahnya prosesi buang kepala kerbay kelaut,
benarnya adalah memberi seserahan berupa kepala ki
ebagai simbol seserahan kepada penguasa laut. Na
a perubahan zaman seserahan kepada penguasa laut digant@dengan
kepala kgrbau, lalu pelepasan tukik atau penyu ke laut. Namun menugut Bapak
Nanda Kades Jayanti adapun perubahan terakhir dalam han ini

digan enaburan bunga ke laut.

Terdapatny; ahan-perubahan dalam pr acara adat ritual

Labuh saji atau Ha ini memb eneliti t k mengetahui latar

belakang dari pe permasalahan dan
pembahasan dalam penelitian kali in1 atar belakang perubahan tradisi ritual
Hari Nelayan, dan penulis pun mengambil judul “Faktor Penyebab Perubahan

Simbol Pada Tradisi Deskriptif Kelurahan

Ritual tudi

Pelabuhanratu  Kec Sukabumi)” sebagai

Penelitian ini a ara itati dipaparkan secara

deskriptif se !jalmana dengan bahan dan fakta yang didapat dilapangan, yaitu di

Desa Nelay MLEERS&I&S JSI-M pendekatan

SHNAN-CUNSNG-DJAFL-
terkandung dalam tradlBHﬁNNy t['jenU nleqh Gaktlk eagamaan yang

terdapat didalam setiap prosesi pelaksanaan kebudayaan tersebut. Teori yang

dipakai dalam penelitan ini ada 2 yaitu Teori Simbol dan Mitos dari Mircea Eliade



juga Teori Fungsionalisme dari Bronislaw Kacper Malinowski, kedua teori ini

dirasa cocok untuk dijadikan sebagaj n dalam penelitian ini karena kedua

teorl tersebut memb aan ata

didalam sebuah ke

ntang u maan yang terdapat

aik itu simbol, urut Mircea Eliade
dan juga fungsi

Malin

cara, ritual ataupun lem udayaan menurut

1.2 R asalah

asarkan latar belakang masalah tersebut agar lebih s pada

permasalahan yang akan diteliti maka peneliti membuat beberapa pegtanyaan

aimana sejarah tradisi ritual hari nelayan di Pelabuhanratu?
agaimana prosesi dan makna dari tradisi ritual hari nelayan di
uhanratu?

na faktor penyebab terjadinya perubahan sim tradisi

i nelayan di Pelabuhanratu?

1.3 Tujuan Penel

Berlandask usan terseqisa kita rumuskan
bahwa penelitian ini iliki bebe sebagai be :

1. Untuk mengetahui sejarah aw

mula tradisi ritual hari nelayan di

Pelabuhanratu '.
a

2. Untuk mendejilipsikan pjiillesi
di Pelabuhan
3. Untuk menga ) pe

tradisi ritual hari nelayan di Pelabuhanratu

14 Manfaﬁ‘ﬂN@ﬂ'ﬁRSlﬁS ISLﬁhfl NEGERI |
SUNAN-GUNUNGTHATI
1. Manfaat Teoritis B A N D U N G

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan data ilmiah dan

disi ritual hari nelayan

mampu menambah kajian keilmuan dalam mengkaji perubahan simbol



terhadap tradisi ritual hari nelayan di Pelabuhanratu. Penelitian ini dapat
menjadi bahan sebagai sumber r

tudi A

i atau daftar rujukan bagi mahasiswa

khususnya ju elaksanakan jenis

yang
penelitian ya sama a enelitia miliki keterkaitan

dengan pemb
2. M ktis

U

asah dan menumbuh-kembangkan penulis dala nakan
pent pada aspek ilmu sosial serta sebagai sumber kep an bagi

masyarakat Kelurahan Pelabuhanratu serta untuk memperoleh pengetahuan

mendasar dan menyeluruh mengenai perubahan simbol p disi

ri nelayan khususnya di Kelurahan Pelabuhanratu.

1.5 auan Pustaka
Sudah banyak penelitian atau karya ilmiah yang membahas
1 nelayan ini, akan tetapi pembahasan yang
r penyebab perubahan simbol pada tradisi rit

terkhusus di Pelabuhanratu ini belum banyak dilakukan. Adapun dibawah ini yang

dan karya ilmiah yan ipublikasikan dan
nvy. ma a:

Artikel dari Sri Widati yang b “Tradisi Sedekah Laut di Wonokerto

merupakan hasil

memiliki tema atau

Kabupaten Pekalongan : Kajian Perubahan Bentuk dan Fungsi” yang dimuat pada
JPP (Jurnal Program Pascasarjana) Ka 0 2,vol 1, 2011, hlm 142-
148. Artikel ini beris i n fungsi, dan peranan
sedekah laut di Won i i j onokerto mengalami
dan waktunya. Pada

awalnya tradisi ini dilakukan setiap tanggal 1 sura, akan tetapi pada saat ini tradisi

tersebut dila@Niwmw iWaNMIEMmang masih

“SUNAN GUNUNG DIATE:
untuK lokKasi dilaksanakannya, Yang pada a a dilaktkan dTTepfah [autan telah
berubah menjadi di teB d&ta aiDdi iaNanG dengan adanya suatu

gagasan bahwa setelah acara doa maka sesaji akan direbut dan di makan oleh



orang yang melihat acara hajat/sedekah laut. Fungsi dari tradisi hajat/sedekah laut

juga telah berubah yang pada awalny. iliki fungsi ritual telah menjadi fungsi

sekuler seperti fun a, pendidikan, dan

ekonomi. Selain i membangun nilai

yang diwariskan moyang antara lain sika si, gotong royong,

dan lai sil dari penelitian ini menyatakan bahwa fungsi d tradisi

hajat/
telah b

ut ini berubah dikarenakan adanya sosial-budaya

t yang
n yang

hampir sama yaitu adanya perubahan tradisi ritual hajat/sedekah laut, akan tetapi

di Wonokerto. Artikel ini memiliki substansi p

teta cda dalam hal setting/objeknya.

el dari Helena Ramantika, Agung Murti Nugroho, y

ut di

Erna yang berjudul “Perubahan Ruang Pada Tradisi Sedekah
Kampung Nelayan Karangsari Kabupaten Tuban” yang dimuat dalam jurnal El-

Harak vol 16, 2014, hlm 203-215. Artikel ini berisi

perub tradisi hajat/sedekah laut dalam aspek ruangny

rasio mikro, makro, dan meso. Maksud dari mikro yaitu memperlihatkan bentuk

pemakaian suatu m rasio yang kecil mis ah gubug, rumah,

dan fasilitas/akom me ek g bermanfaat bagi
berjalannya kegiatan tradisi, seda o yaitu untuk memahami adanya
keterkaitan antar suatu ruang di dald¥ batas-batas tertentu, contohnya suatu
ruang yang dipakai secara bersamaan.dalam satu wilayah. Dan rasio makro
yaitu untuk memb ruang dengan cara
menyeluruh yang di iatan setiap individu.
Hasil dari penelitian da hajat/sedekah laut

ini menyesuaikan dengan Keperluan dart aktivitas hajat/sedekah laut. Artikel ini

memiliki suts‘jﬁi {(}E' 1 hT§ir sama mﬁxﬁlﬁs mengenai
hajagisedekah Taut a!au isa I'g J: }iari ne akan

befSMNﬁNﬁt ﬁ%ﬁ(} QBIA.EilPiItetap

o



1.6 Kerangka Pemikiran

Antropologi berasal dari ba

nani yaitu antropos yang berarti

manusia dan logos erarti i arfiah logi adalah sebuah

ilmu yang memba manusl entjarant antar Antropologi,

1996) . Antropolo aji seluruh sistem-sistem y. idalam kehidupan

manusi rakat, kebudayaan serta sistem keagamaan ya t juga

denga ogi agama. Dalam antropologi agama peneliti untuk

memah ama dari memperhatikan atau melihat praktik ke n yang

berkembang didalam masyarakat.

am memahami ajaran’ agama ataupun - kepercayaan d tu
diperlukannya ilmu antropologi agama yang kem n
mengK@fclasikan antar agama atau sistem kepercayaan dengan dupan
bermasyarakat. Antropologi tidak meneliti tentang inti agama dalam teglogi atau
an tentang bagaimana umat beragama berprilak bentuk
epercayaan dan juga menjalankan perintah se yang

mereka yakini terhadap zat supranatural. Karena dalam penelitian 1n1 peneliti akan

lebih menggamba an individu ataupun mas lam melaksanakan

praktik keagamaan ian dari kehidupan

masing-masing pemeluk agama

agama.

Agama dan
manusia membutuhk
agar tetap teratu dan b

sekali dikaji sebagai bahan penelitian yang sangat menarik baik itu pembahasan

mengensi dﬂwmmm ASEANE NEGER vt

o N‘f;j IATL:
anta g u ay en n san mengena or penyebab
terjadinya perubahan s-ﬁlbeap a tr

Pelabuhanratu.

1tua1 Hari Nelayan di



Upacara adat adalah sebuah tradisi yang ada di masyarakat tradisional

yang dianggap menjadi salah satu ke n masyarakat tersebut dan merupakan

warisan leluhur, up dat ini itannya n ritual keagamaan

ataupun ritus yan an ber an den yaan yang ada di

masyarakat. Ritua aan akan mendorong masy tuk melaksanakan

prakti ujuan untuk berhubungan dengan hal ghaib atau natural

melal tual, sehingga terhindar dari kesengsaraan atau etaka.

(Koentj rat, Pengantar Antropologi, 1996).

engan Teori Simbol dan Mitos dari Mircea Eliade sebagai gr
litian ini. Menurut Eliade simbol adalah cara khusus ya
1a untuk mengenal hal-hal religius, dan mitos berarti s
esuatu yang diyakini memiliki kekuatan supranatural atau me

kepercaygan kepada dewa, yang kemudian memiliki makna tersendiri,sehingga

dapat sebagai contoh atau pelajaran bagi manusia. Sim

| yang
disa manusia merupakan sebuah objek yang dahuluny rofan

yaitu benda yang dianggap tidak memiliki makna apapun, kemudian

bertransformasi Jek yang sakral ata ap suci didalam

kepercayaan manu , binatang, sungai

ataupun kepala kijang yang merup kesakralan dari tradisi ritual Labuh

Saji sediakala. Eliade juga mengataka®*bahwa dalam sebuah tradisi akan ada
evolusi, evolusi adalah sebuah perubah‘@budayaan sebagai bentuk improvisasi
atau pengembangan
atau mitos yang ter

tujuanagar tetap dap

berkembang. Karena manusia dalam perkembangan zaman akan selalu berusaha
untuk meny. n a a nen enait n sa al be tuk yang paling
aute a(Iemudlan me an sim of}%ﬁ%‘m Seg i membuat mitos
~SUNAN GUNUNG m

faktor penyebab terjadiB(a EruNan-Blbl]baNraG ritual hari nelayan di

Pelabuhanratu.




Juga Teori Fungsionalisme dari Bronislaw Kacper Malinowski sebagai

tinjauan dalam pembahasan fungsj

i upacara adat Hari Nelayan di

Pelabuhanratu. Dal

inya M gungk bahwa dalam setiap

fenomena kebuda mengan makna fungsi bagi setiap

penggiat budaya t ungsi-fungsi tersebut beru sosial keagamaan

dari pe upacara adat tersebut, juga fungsi bagi norma d sosial

bagi masyarakat yang melaksanakan kebudayaan te enurut

Malino gama bersifat sosial, yaitu adalah sebuah penge

n yang

ditujukan oleh suatu kelompok masyarakat dengan cara upacara keagamaan

ata acara adat yang mengandung unsur keagamaan yang dilengk an
ol sebagai bentuk atau perwujudan sesuatu yang sakral.

be

at bahwa didalam alam semsta ini religi lahir dari adanya ke aan

akan makhluk supranatural yang tak dapat dilihat namun dipercaya, disembah

i, dan didalam bentuk penyembahan kepada z anatural

alat sebagai prantara untuk berhubungan kepada t.

Yang menjadi fokus utama dalam pembahasan di penelitian ini adalah

sejarah, praktel a si dan juga faktor pen adinya perubahan
simbol yang terj

Pelabuhanratu.

analisis yang dapat digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh

dan mendalaUNlﬁRﬁWanNE@ERiradisi Ritual
HarS!taIN'l e a@ u n Su frkan
yang dlpaparkarﬁ%at a bahwa_inet ﬁg‘ﬁ analis#§ dilaksanakan
melalui cara mengga aén tau “mfengtrfaikan” kémyataan yang ada lalu

dianalisis. (Yanita, 2016) . Sehingga metode deskriptif analisis ini bermanfaat



untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam dan menyeluruh tentang Faktor

Penyebab Perubahan Simbol pada i Ritual Hari Nelayan di Kelurahan

Pelabuhanratu.

1.7.2 Jenis dan ata

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan sumber data

prim nder. Jenis penelitian kualitatif merujuk kepada mena

yang secara mendalam berdasarkan hasil temua angan.
Sementaf@ sumber data primer berasal dari proses wawancara dengan farasumber

dilapangan, sedangkan sumber data sekunder berupa sumber data yang didapatkan

langsung dari suatu sumber.

auss & Corbin mengemukakan bahwa jenis penelitian kua ah
salah satu jenis penelitian yang tidak memakai cara statistik ataupun kuantifikasi.

(Syahru 012) . Penelitian kualitatif ialah suatu jenis penelitian id#liah yang

menya a secara tersusun dan diurutkan sebagaimana g rtentu,

data atkan dari hasil wawancara atau dialog biasa, se i dan

juga dokumentasi jan dideskripsikan serta dii sikan. Data yang

didapatkan tersebu rt1 sebuah Jgata, gamba ari hasil rapat, dan

sebagainya. (Mana " Seda data kai adalah:

1. Sumber Data Primer
Sumber Data primer dalam peneli".1 ini adalah Kepala Desa Jayanti yaitu
Bapak Nandang, jiatua RT yagm B Ase gt yang dilakukan di DPC
HNSI (Himpun ten Sukabumi, serta

beberapa masya yaitu saudara Dida

Rivaldi, Ibu Nurlela

2.  Sumber Data Sekunder

Sumber W&M%hiﬁ% Mﬁlﬁﬁlil penelitian
SUNAN-GUNUNG-DJAFE-
dan lain sebagamyal_)} A N D U N G

10



1.7.3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yan yeluruh dan integratif, maka proses

pengumpulan data peneliti unakan ti knik yaitu:

1. Observasi

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dipakai

u evaluasi kemampuan, sudut pandang, serta kondi

(

lan g turun ke lapangan untuk melihat fenomena yang ditéliti untuk

isipan

0) . Yang artinya dengan teknik observasi p ninjau
mendapatkan gambaran langsung secara objektif mengenai pe
ian yang akan diteliti yaitu “Faktor Penyebab Perubahan Sj
Ritual Hari Nelayan di Kelurahan Pelabuhanratu

P&@buhanratu Kabupaten Sukabumi”. Teknik observasi yang penelit

yaity menggunakan observasi pasif dimana peneliti datang secara lapgsung ke
da si penelitian untuk melakukan pengamatan, ak eneliti
ti eterlibatan secara langsung atau secara aktif emua

kegiatan yang dilakukan di daerah tersebut.
2. Wawancara

.awlkukan secara lisan
antara kedua belah pihak atau b lebih. Kedua belah pihak itu adalah

Wawancara m atu
interviewer yaitu orang yang memBe€rikan pertanyaan dan interviewee yaitu
orang yang menjawab semua perta‘an dari interviewer (Dewi, 2020). Ada
beberapa maca itu  (Wilinny, Halim,
Sutarno, Nugroh
1. Wawancara

Wawancara terstruktur dipakai sebagal salah safu teknik pengumpulan
data,lji bila_peneliti t lma ied ﬁfs mengenai
informaﬁti:}gﬁzgrg 'r#AaS(arI. alam Wa&g& tstruktur, semua
SUNAN:GUNWING: LJATL«

peneliti. B A N D U N G

2. Wawancara Semi Terstruktur

11



Wawancara semi terstruktur adalah jenis wawancara yang termasuk ke

dalam jenis in-depth intervi

g didalam pengaplikasiannya lebih
bebas darip wancar ktur. ara semi terstruktur

ini bertuj

mendap masala ih terbuka karena

narasumb ancara mengenai pendapat- dan ide-idenya.

ara Tidak Terstruktur

ara tidak terstruktur merupakan jenis wawancara kukan

bebas tanpa adanya pedoman wawancara yang 1 susun

secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan informasinya.

doman wawancara yang dipakai hanya merupakan sebuah esar
masalah yang akan dipertanyakan. Di dalam wawancar
lum memahami dengan pasti informasi yang akan didapatka gga

peneliti akan lebih banyak mendengarkan apa yang disampaikan oleh

ber.

melakukan penelitian, peneliti memakai dua te ncara

yaitu teknik wawancara langsung (direct interview) dan teknik wawancara tidak

langsung (indirect

Teknik wa angs terv‘ salah satu teknik
wawancara melalui bertemu langsun tatap muka dengan narasumber.

Teknik wawancara tidak langs¥ (indirect interview) yaitu salah satu

a giasalny
mRng secar.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan wawancara
semi terstrukguy, Pepglits ]ﬁsgffﬂtgl imﬁlﬁfvﬁa% endapatkan
inft 1 @.ﬁ)ﬁ?ﬁ n t ]1-€§ n N %ﬁlﬂ yaan
tanSuUMaGliNﬁ G:; mintuk
mendapatkan informaschg&mNalaE U N G

3. Dokumentasi

teknik wawancara ain atau menggunakan

sebuah media yang b k tatap muka dengan

narasumber.

12



Sugiyono berpendapat bahwa dokumentasi dapat berupa sebuah tulisan-

tulisan, gambar-gambar yang ber

ari seseorang. Dokumen yang dipakai

yaitu sebagai s ata yan bantu a il yang telah diamati

dan sebuah 1 au wa eterkaitan dengan

a_yang

sebuah info itu yang berbentuk info al atau non-verbal

(P 17).

al ini, peneliti mendokumentasikan dan mengu eluruh

hasil daf®kegiatan penelitian dari awal observasi pasif, wawancara™ingga ke

pembahasan baik itu yang berupa gambar-gambar, teori dari jurnal pendukung,

idapatkan dari hasil catatan wawancara, rekaman, dan lain s

nik Analisis Data

eknik analisis data merupakan suatu rangkaian untuk mengelompokkan

dan m un hasil penelitian ke dalam suatu bentuk, b , serta
mende secara mendasar. Berdasarkan pada buku teknik
anali termasuk ke dalam jenis analisis interpretatif ( 009) .

Analisis ini digun. k mengetahui makna yang di dalam data-data

yang telah diperol
Penyebab Perubah.

pada saat melaksanaka n mengenai Faktor
ayan di Kelurahan
Pelabuhanratu Kecamatan Pelabuha abupaten Sukabumi. Langkah dalam

analisis interpretatif ini diantaranya :

1. Reduksi Data
Reduksi data ad ikasi data yang telah

didapatkan dari nisasian yaitu suatu

atkan (Junaid, 2016).

Pada tahap reduksi data ini, peneliti mendatangi lokasi DPC HNSI

Himpu NIIWMnLS%N E{e}ﬁm penelitian
SUNAN-GUNUNG-DJATE-
disederhanakan ke Blaﬂaelﬂ!pallf)te?j’ swi (E?an tema penelitian.

2. Penyajian Data

cara pengumpulan a

13



Penyajian data ialah penyusunan sekelompok informasi data yang kemudian

berbentuk seb

sebuah grafik,

Pada tahap pe ata ini, peneliti menyusun ata hasil penelitian

ya ireduksi secara sistematis menjadi sederhana bai

d

seb a yang sesuai dengan tema penelitian.

berupa

ri hasil penelitian lapangan, sebuah bagan ata n lain

Kesimpulan atau Verifikasi

ikan kesimpulan dilaksanakan ketika peneliti berada di lokasi
ri awal mengumpulkan data-data hingga selesai. Kesim
terbuka yang awalnya bersifat umum kemudian a uah

peningkatan menjadi lebih rinci. Kesimpulan tersebut juga di verifikasi

ke e sclama dilakukannya penelitian yaitu melalui c ikirkan
k ama dilakukan penulisan, melakukan tinjauan ke genai

di lapangan dan lain-lain (Rijali, 2018).

Pada tahap

an ini, peneliti menyim
leh dari s redu yajian data, yang
dikelola menj uah h n. Ke an ini akan lebih

y emua data yang

dikumpulkan

difokuskan pada hasil penelitian g faktor penyebab perubahan simbol

pada tradisi hari nelayan di Pelabu

atu.
1.7.5 Tempat dan ktu Pen
1. Tempat Peneliti
Penelitian ini dil rahan P@uhanratu kecamatan
Pelabuhanratu dlantaranya ialah Kantor DPC HNSIT" (Himpunan Nelayan

SeluruthN a) aten %ki%\ i, yan N d at dermaga
labuhafiratu I‘l!e akgyI af 1da ari kantor DPC
sSUNLNG.LJATL -

2. Waktu Penelitian B A N D U N G

Penelitian ini dilakukan sejak surat izin penelitian dikeluarkan dengan jangka

waktu kurang lebih tiga bulan, dua bulan proses mengumpulkan data yang
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dibutuhkan dan satu bulan proses penyusunan data yang mencakup proses

bimbingan dan penyajian data ya entuk skripsi.

1.8 Sistematika

Berdasarka ika teknik penulisan s terdapat didalam

buku yang dijadikan sebagai pedoman di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam

Nege unung Djati tahun 2018. Dalam buku pedoman te askan

bahwa skripsi terbagi ke dalam empat bab, yang dapat ebagai

berikut :

b I, yang didalamnya-berisi Latar Belakang yaitu dengan m skan
an di teliti oleh penulis atau s.ebagai pedoman paling m
me akangi mengenai permasalahan yang akan dibahas. Rumus ah
yang didalamnya terdiri dari beberapa pertanyaan yang akan diajukan oleh
peneliti

da infroman yang akan di wawancara. Tujuan dari penelitila, tempat

peneli faat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pe etode

pembahasan sistematika penulisan.

Bab II, ten asan teoritis. Dalam landa, nulis menjelaskan
pendiri dan juga p engan g logis. Bagian ini
dimaksudkan mena an “meng aimana” is diterapkan dalam

penelitian ini.

Bab III, berisi tentang temuan si pembahasan. Menyampaikan hal yang
paling utama yaitu t pengolahan data serta
dari analisis data d bagaimana rumusan
masalah penelitian, d lah Faktor Penyebab

Perubahan Simbol Pada Tradisi Ritual Hari Nelayan di Kecamatan Pelabuhanratu.

Bab 1V, penluNIVERS IEAS FSEA MenNEG EREn penyajian

“SUNAN @UN@N @mp T
sekaligus mengajarkan]gal ntﬁyaﬁ dari peneh‘uan

yang sudah dilakukan.
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